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1. Naskah mana yang representatif yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah ?

1939/Jawa/Pegon 1949/Jawa/Latin 1975/Jawa/Latin

Naskah KM memiliki kaitan dengan kitab agama Samawi lainnya.



Pengertian Agama 

AGAMA

GAMA = 
Kacau Balau

A = TIDAK

Sangsakerta

الدين = Religion = Faith = Iman

Islam 656 M

Konghuchu 587 SM

Hindu 505 SM

Buddha 483 SM

Yahudi 1500 SM

Kristen/Katolik

AGAMA



Tanda Ke Islaman Dalam Alkitab

1. Nama Allah

KEJADIAN 1:1 (Barra/Elohim) אֱלֹהִים = ALLAH.

2.     Tuhan Esa (Tunggal)   

ULANGAN 6:4-5 

מַע רָאֵל, שְׁ הוָה אֱלֹהֵינוּ:יִשְׁ הוָה אֶחָד, יְׁ .יְׁ

Yesaya 45:6 Supaya dari pada masyrik sampai kepada

magrib diketahui orang, bahwa kecuali Aku tiada ilah lagi, 
bahwa Akulah Tuhan dan tiadalah lain,

3. Tanda Orang Beriman

Ezra 5:1 ( רָאֵל ם אֱלָהּ יִשְׁ שֻׁ בְׁ )

Tetapi nabi Hagai dan Zakharia bin Ido, kedua nabi itu, 

bernubuat terhadap orang-orang Yahudi yang tinggal di 
Yehuda dan di Yerusalem dalam nama Allah Israel, yang 
menyertai mereka.



4. Sifat Allah

Keluaran 34:6 : Hua Allah Arrahman Arrahim

חַנּוּן אֶ --אֵל רַחוּם וְׁ

Maka Tuhanpun berjalan lalu dari pada matanya
sambil Ia berseru: Hua, Hua, Allah, arrahmani
arrahimi, yang panjang sabar lagi besar
kemurahan-Nya dan kebenaran-Nya!

5. Adab Beribadah

Keluaran 3:5 : Melepas Alas Kaki

Maka firman-Nya: Janganlah engkau hampir ke
mari; tanggalkanlah kasut pada kakimu, karena
tempat engkau berdiri itu tanah yang suci
adanya.



6. Perintah Berwudhu dan Berqurban

Keluaran 30:20 

Maka apabila mereka itu masuk ke dalam kemah

perhimpunan, tak akan jangan dibasuhkannya dirinya
dengan air, asal jangan mereka itu mati dibunuh; maka
demikianpun apabila mereka itu menghampiri mezbah
hendak berbuat bakti dan memasang korban bakaran itu
bagi Tuhan.

7. Perintah Shalat

Nehemia 8:6 

Lalu Ezra memuji TUHAN, Allah yang maha besar, dan

semua orang menyambut dengan: "Amin, amin!," sambil
mengangkat tangan. Kemudian mereka berlutut dan sujud
menyembah kepada TUHAN dengan muka sampai ke tanah.

Kis Para Rasul 3:1

Maka Petrus dan Yahya pun pergi naik ke Bait Allah pada

waktu sembahyang, yaitu pukul tiga petang.



8. Segala Sesuatu yang di Haramkan

Ulangan 14:8 (Larangan Makan Babi)

Juga babi hutan, karena memang berkuku belah, tetapi tidak
memamah biak; haram itu bagimu. Daging binatang-
binatang itu janganlah kamu makan dan janganlah kamu
terkena bangkainya.

Imammat 10:9 (Larangan Minum Anggur)

"Janganlah engkau minum anggur atau minuman keras, 
engkau serta anak-anakmu, bila kamu masuk ke dalam
Kemah Pertemuan, supaya jangan kamu mati. Itulah suatu
ketetapan untuk selamanya bagi kamu turun-temurun.

9. Segala Sesuatu yang di Wajibkan

Kejadian 17:14 (Sunat/Khitan)

Adapun segala orang laki-laki yang berkulup dan yang daging
kulupnya tiada disunatkan, ia itu akan ditumpas dari antara
bangsanya, karena telah diubahkannya perjanjian-Ku.



1 Korintus 11:6 (Perintah Berhijab)

Sebab jika perempuan tidak mau menudungi kepalanya, 

maka haruslah ia juga menggunting rambutnya. Tetapi jika
bagi perempuan adalah penghinaan, bahwa rambutnya
digunting atau dicukur, maka haruslah ia menudungi
kepalanya.

Kisah Para Rasul 10:31 (Shalat, Sedekah)

dan ia berkata: Kornelius, doamu telah didengarkan Allah 
dan sedekahmu telah diingatkan di hadapan-Nya.

10. Kabar Tentang Muhammad
Kidung Agung ים) 5:16 (מַחֲמַדִּ

Kata-katanya manis semata-mata, segala sesuatu padanya
menarik. Demikianlah kekasihku, demikianlah temanku, hai
puteri-puteri Yerusalem.

Yesaya 42: 1

Lihatlah hamba-Ku, yang Kupapah, pilihan-Ku, yang hati-Ku 
berkenan akan dia! Bahwa sudah Kukaruniakan Roh-Ku 
kepadanya, maka diapun akan menyatakan kebenaran
kepada orang-orang kafir.



3.1 Kajian Filologi
Penumpukan Nomor

Penyatuan Ayat

Awal ayat 16
Batas akhir ayat

15
Awal ayat 15

Penyatuan

nomor 15 & 16

Akhir ayat 9 Awal ayat 9 Pembatas Ayat 8 & 9 Akhir ayat 8 Awal ayat 8



3.3 Kajian hubungan teks KM dengan

kitab agama samawi

3.3.1 Persamaan

3.3.2 Perbedaan



3.3.1 Persamaan Antarkitab Agama Samawi
Topik Naskah KM Alkitab Injil Barnabas Al-Qur’an

Alam

Semesta

Kej 1: 1-2

Gelap – Terang

2Kor 4: 6

gelap akan terbit Terang

-- Al-An’am 6:1

gelap dan terang

Manusia Kej 2: 7-8

Mengutus Manusia

Kej 5: 2

Laki-laki dan

perempuan

diciptakannya

Pasal 12

Menciptakan

makhluk-Nya.

Al-Baqarah 2: 30

Menjadikan seorang

khalifah

Kisah

Adam

Kej 3: 23

Sehingga diusir oleh

Allah dari taman Eden

1Yoh 5: 19

Seluruh dunia berada di

bawah kuasa si jahat

Pasal 12

Mengusir dari

Jannah

Al-Baqarah 2: 38

Turunlah kamu

semuanya dari surga itu!

Kain dan

Habel

Kej 4: 4-5

Persembahan baik dan

buruk

Ibr 11: 4

Persembahan baik buruk

Pasal 12

Pembunuhan

saudaranya

Al-Maidah 27: 31

Persembahan dan

pembunuhan

Kisah Nuh Kej 6: 14

Buatlah perahu

Ibr 11: 7

Menyiapkan Bahtera

Pasal 12

air bah

Al-Mu’minuun 27

Buatlah bahtera

Kisah

Abraham

Kej 6: 15. 

Putra Abraham

Kej 12: 1-9

Tanah yg dijanjikan

Kej 18 : 9-15

Tamu Abraham

Gal 4: 22-27

Dua putra Abraham

Kis 7: 2-3

Tanah yg dijanjikan

Rm 9: 9

Aku akan datang

Pasal 12

putra

Ash-Shaaffahat 101-102

Kedua putera Ibrahim

Al-Anbiyaa 71

Negeri yg diberkahi

Huud 11: 69-73

Datangnya Malaikat

Kisah

Luth

Kej 19: 24-25

Belerang dan Api

Luk 17: 29

Belerang dan api

Pasal 12

membakar

Al-A’raf: 84

Hujan batu



3.3.2 Perbedaan Antarkitab Agama Samawi
Topik Naskah KM Alkitab Injil Barnabas Al-Qur’an

Alam Semesta Kej 2: 1-4

6 hari, - Memberkahi

hari ketujuh

Kel 20: 11

6 hari -Memberkati

hari Sabat

Al-Hadid: 4

enam masa –Kalam, 

Al Kursy dan Arsy

Penciptaan

Adam

Kej 2: 7

Ditiup roh dari hidung

agar dapat bernafas

1Kor 15-48

Roh menghidupkan

Jasmani : debu

Rohani : surga

Pasal 129-130

Manusia

diciptakan dari 4 

unsur.

Al-Baqarah: 30-33

Khalifah –

mengajarkan nama-

nama.

Penciptaan

Hawa

Kej 2: 18- 23

Tulang iga kemudian

disikan daging

1Kor 11: 8 11

Laki – wanita

bukan sebaliknya

Pasal 39

Tulang rusuk

dekat hatinya

Al-A’raf: 189

Menciptakan kamu

dari diri yang satu.

Cara godaan Kej 3: 1-5

Ular-pohon baik, 

buruk-akan mati -

Why 12: 9-17

Naga

Pasal 40

Syaithan

mengelabui naga

apel/gandum, 

menjadi najis

Shaad: 71-88

Iblis membisikkan

Hawa, Buah kuldi, 

tidak binasa,  orang 

yg dzalim.

Terusir dari

surga

Kej 3: 16-24

Rasa bersalah, 

perpisahan dari Allah, 

sakit ketika

melahirkan, susah

payah hidup dibumi.

Pasal 41

Adam 

menyalahkan

wanita, 

bertaubat, 

tentang

Muhammad.

Al-Baqarah: 35-39

Bertaubat.



Topik Naskah KM Alkitab Injil

Barnabas

Al-Quran

Umat Nuh Kej 5: 5-23

Kej 11: 10-32

Umur manusia

lebih dah 120 tahun

Kej 6: 5-7

Tuhan menyesal

Kej 6: 3

Umur manusia 120 

tahun

Yer 44: 5

Perlakuan tidak

terpuji.

Al-A’raf 7: 59: 64

Untuk menyembah Allah 

dan tidak menyembah

berhala/menyekutukan-

Nya.

Penghuni

Bahtera

Kej 7: 2-3

7 pasang

Kej 7: 24

Banjir 150 hari

Kej 7: 24

Istri, anak, umat

Kej 6: 19

1 pasang dari

semua jenis

Kej 7 : 17

Lama banjir 40 hari

1Ptr 3: 5

8 orang

Pasal 12

Mendatangka

n air bah

Huud 40- 43

Hewan 7 pasang, haram 

dan halal. Tumbuhan, 

kecuali salah satu anaknya

(Yam) dan istrinya. 

Kisah Babel Kej 11: 1-9

Mengacaubalaukan

bahasa, membuat

menara tinggi.

Yer 51: 53

Kejatuhan Babel, 

kembalinya bangsa

Yahudi. Tdk setia.

Al-Fajr: 6-8

Kaum ‘Aad Iram, tidak

bertaqwa kepada Allah, 

angin dingin yg kencang.

Kisah Luth Kej 19: 3

Malaikat memakan

roti.

Kej 19: 15

Selamatkan anak

dan istri.

Huud: 77

Malaikat tidak makan

Ash-Shaffahat 130-138

Tdk membawa istrinya

At-Tahrim: 10

Contoh Istri nuh dan luth



Topic Naskah KM Alkitab Injil Barnabas Al-Qur’an

Hijrah

Abraham

Kej 12: 10-20

Hijrah ke Mesir

Kej 41: 57

Yusuf ke Mesir

Al-Ankabuut 28: 26-

27

Syam-Mekkah-Mesir

Berkhitan Kej 17: 10-14

Wajib berkhitan, yg

tidak berkhitan

ditumpas, melanggar

perjanjian Allah.

1Kor 18-19

Tdk wajib khitan, 

yg penting menaati

hukum Allah. 

Gal 5: 2-6

Khitan tdk penting, 

yg penting iman.

Pasal 22

Seekor anjing

lebih baik dari

pada seorang

tidak bersunat.

An-Nahl: 120-123

Ikutilah agama ibrahim

seorang yang hanif.

Putra yang

disembelih

Kej 22: 2,12,16

Anak yg tunggal, 

dan persembahkan

dia di sana sebagai

kurban bakaran.

Ibr 11: 17

Karena iman maka

Abraham dicobai

mempersembahkan

Ishak.

Pasal 13

Bangkitlah Yesus

Yg

mengkurbankan

Ismail,

Ash-Shaffaat: 100-113

Ibrahim berkata: 

Melihat dalam mimpi

bahwa aku

menyembelihmu



Simpulan

1. Agama itu benar jika Tuhannya Allah

2. Orang yang menyembah Allah menyebut: Besh yu Mellah, 

Hua Hua Allah Arrahman Arrahim.

3. Tanda-tanda orang yang menyembah Allah: laki-laki

dikhitan dan wanita menggunakan kerudung, ridak

memakan makanan haram, tidak meminum

anggur/minuman keras

4. Yang diterima Tuhannya adalah Shalat, dzikir, shadaqah. 



PENGERTIAN ARAB PEGON

• Huruf Pegon adalah huruf Arab atau lebih tepat
huruf Jawi yang dimodifikasi untuk
menuliskan bahasa Jawa.

• Pegon berangkat dari kata bahasa Jawa,
“pego”, yang bermakna: ora lumrah, olehe
ngucapke basa Jawa “tidak lazim dalam
mengucapkan bahasa Jawa”. Dari kata pego
berkembang menjadi pegon, yaitu istilah untuk
menyebut aksara Arab yang ditulis tanpa
harakat. Pengertian “tidak lazim” mengacu
kepada penggunaan aksara Arab yang tata
ejaannya berbeda dengan huruf Arab untuk
bahasa Arab atau tatanan aksara Jawa dalam
bahasa yang sama



SEJARAH ARAB PEGON

• Menurut suatu catatan, huruf Arab Pegon muncul sekitar
tahun 1400 M yang digagas oleh RM. Rahmat atau yang
lebih dikenal dengan sebutan Sunan Ampel di Pesantren
Ampel Dentha Surabaya. Sedangkan menurut pendapat
lain, penggagas huruf Arab Pegon adalah Syarif
Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati Cirebon. Ada juga
yang mengatakan bahwa huruf Arab Pegon ini ditemukan
oleh Imam Nawawi Al-Bantani.

• Sayangnya, huruf Arab pegon kini tidak lagi dikenal oleh
masyarakat Islam secara luas. Padahal, menurut sejarahnya,
huruf Arab Pegon telah digunakan secara luas oleh para
penyiar agama Islam, ulama, penyair, sastrawan, pedagang,
hingga politikus di kawasan dunia Melayu. Peran penjajah
juga mempunyai pengaruh dalam menggrogoti
berkurangnya pemahaman tentang huruf Arab Pegon.
Sebab, pada masa penjajahan dalam pemerintahannya,
tulisan yang digunakan untuk urusan negara adalah dengan
menggunakan huruf Latin. Sedangkan huruf Arab Pegon
terisolir di dunia pesantren. Keadaan ini berbeda dengan
sebelum penjajah menginjakkan kakinya di bumi
Nusantara.



PENGERTIAN ARAB MELAYU

• AKSARA Arab Melayu (huruf Melayu) atau Aksara Jawi (huruf
Jawi) menurut kamus linguistik adalah huruf Arab yang dipakai
untuk memuliakan bahasa Melayu. Sedangkan aksara Arab itu
sendiri adalah aksara yang mula-mula dipakai untuk menuliskan
bahasa Arab, diturunkan dari aksara Aramea, sekitar wilayah
Syiria dan Irak.

• Adapun peninggalan tertua beraksara Arab berasal dari tahun
512 M. Dalam penyebarannya juga dipakai untuk menuliskan
bahasa Urdu, bahasa Melayu, bahasa Jawa yang dituliskan dari
kanan ke kiri.

• Disebut dengan istilah Jawi untuk huruf-huruf Arab, berkaitan
erat dengan panggilan Jawi yang digunakan oleh orang Arab
terutama di Mekkah terhadap Bangsa Melayu dan Indonesia
sampai saat ini. Istilah Jawi ialah kata sifat yang artinya orang
Jawa atau artinya yang berasal dari tanah Jawa.

• Penulis-penulis Arab pada zaman klasik termasuk Ibnu Batutah
dalam bukunya Al-Rihlah menyebut pulau Sumatera sebagai Al-
Jawah. Oleh karena itu orang Arab menyimpulkan orang
Melayu dan orang Jawa sebagai bangsa Jawi dan tulisan Melayu
yang menggunakan hurub Arab itu disebut dengan tulisan huruf
Jawi.



SEJARAH ARAB MELAYU

• Di samping itu, menurut Abdul Hadi WM disebut huruf
Jawi karena yang pertama kali menyusun huruf ini bernama
Syekh Jawini. Syekh ini adalah guru bahasa yang hidup
pada akhir abad ke-13 di Samudra Pasai, Aceh.

• Dialah yang mempelopori penulisan karangan-karangan
berbahasa Melayu dengan menggunakan aksara yang
disebut huruf Jawi.

• Tulisan huruf Jawi adalah campuran huruf-huruf arab yang
terdiri dari 29 huruf dengan 5 huruf bukan huruf Arab,
melainkan huruf yang diciptakan oleh orang Melayu
sendiri. Hal ini disebabkan huruf-huruf Arab mempunyai
kekurangan dari sudut lambang-lambang untuk fonem
Melayu, atau orang-orang Melayu telah meminjam
beberapa huruf Arab yang telah di variasikan dengan ini
bertambahlah jumlah huruf Jawi.



LITERASI ARAB PEGON 



• Dari kedua puluh huruf pegon di atas bentuk huruf Arab yang tidak
dikenal dalam abjad Arab ada tujuh yaitu Ca, Pa, Dha, Nya, Ga, Tha,
dan Nga. Tetapi lima dari ketujuh huruf Arab rekaan tersebut dikenal
dalam abjad tulisan Jawi (huruf Arab untuk teks Melayu). Yaitu
huruf Ca, Pa, Nya, Ga, dan Nga. Dengan demikian hanya dua huruf
yang benar-benar merupakan huruf rekaan Pegon, yaitu Dha dan
Tha. Berikut ini akan dijelaskan cara penulisan kata dengan huruf Arab
Pegon:

1. Cara Menulis Huruf Pegon

A. Huruf Pegon ditambah YA (ي) berbunyi I contoh

1) ن + ي : ني dibaca NI

2) ج + ي : dibacaجي JI

3) ي+ك : كي dibaca KI

Contoh : NIKI ditulis نيكي

B. Huruf Pegon diberi tambahan Wawu berbunyi (و) U

1) أ + و : أو dibaca U

2) ه + و : هو dibaca HU

3) ن + و : نو dibaca NU

Contoh : KUKU ditulis كوكو



C. Huruf Pegon di Fathah dan digandeng dengan  (ي)
dibaca E, seperti E pada kata enak, pede, sate.

1) ا َ ي+ : ا ي dibaca E

2) هَ  ي+ ه ي: dibaca HE

3) نَ  + :ي ن ي dibaca NE

Contoh : Enak : ا يناك

Juga dibaca E seperti pada kata peyek, remeh, teh, 
namun dalam bahasa Indonesia tetap dibaca E.

Contoh : Peyek : ڤيييك

D. Huruf Pegon di Fathah dan digandeng dengan Wawu
untuk (و) bunyi O, seperti pada kata ijo, bojo, loro, soto.

1) ا َ و+ : ا و dibaca O

2) نَ  و+ ن و: dibaca NO

3) هَ  و+ : ه و dibaca HO

Contoh : Bojo loro : و وَل ور  ب وج 

Soto Babat : س وت وَبابات



e. Huruf Pegon diberi sandangan Pȇpȇt
(~) atau tidak diberi sandangan apapun
dibaca Ê seperti bunyi e pada kata sejuk, 
seger, semar, semangka.

1) آ atau ا dibaca E

2) ۿ atau ه dibaca HE

3) ن atau ن dibaca NE

Contoh : Negara :نڮارا , Semangka سماڠكا:



2. Penulisan Sastra Pegon dengan konsonan rangkap
Penulisan konsonan rangkap pengucapannya seolah – olah ada
bunyi E (Pȇpȇt), maka jika diucapkan perlahan – lahan akan

terasa bunyi E (Pȇpȇtnya).
Contoh :
a. Kata program maka jika ditulis Pegon menjadi ,ڨروڮرام
b. Praduga menjadi .ڨراڎوڮا
c. Struktur menjadi ستروكتور .

3.  Kaidah Hamzah (alif) diawal kalimah
a. Alif diberi Hamzah diatas dibaca A/O contoh: ono ditulis .أنا
b. Alif diberi Hamzah dibawah dibaca I contoh: ini ditulis .إني
c. Alif diberi Hamzah diatas dan Wawu dibaca (أو) U contoh: 

udara ditulis أوڎارا

d. Alif diberi Hamzah dibawah dan Ya’ (ي) dibaca E, contoh : 
Enak ditulis يناكإ

e. Alif tanpa Hamzah dan Wawu dibaca O contoh : Orang 
ditulis : اوراڠ

f. Alif tanpa Hamzah, tanpa Wawu dan tanpa Ya’ dibaca E, 
contoh elang ditulis الاڠ

g. Alif diberi Hamzah diatas dan Ya’ dibaca E. Contoh : Epson 
ditulis أيڨسون



LITERASI ARAB MELAYU
• Tulisan aksara Arab Melayu (tulisan Jawi) telah dipinjam

oleh orang Melayu dari huruf Arab. Hal ini disebabkan
huruf Arab mempunyai kekurangan dari segi lambang
untuk fonem Melayu, seperti perkataan “ny” tidak
ditemukan dalam huruf Arab, maka orang-orang Melayu
telah meminjam beberapa huruf Arab dengan
memvariasikannya.

• Aksara arab Melayu (tulisan huruf Jawi) ini adalah
campuran huruf-huruf Arab yang terdiri dari 29 huruf
(alif sampai ya/ ي-ا ) dengan lima huruf bukan huruf
Arab, melainkan huruf yang diciptakan oleh orang
Melayu sendiri. Penambahan ini untuk variasi
menjawab keperluan fonem Melayu yang lebih banyak
dibandingkan fonem Arab itu sendiri. Huruf-huruf
tambahan itu ialah cha ha)چ bertitik tiga), nga ain)ڠ
bertitik tiga), pa fa)ڤ bertitik tiga) ga kaf)ڬ bertitik)
,vaۏ(wau bertitik), nya ڽ (nun bertitik tiga).





1. Cara menulis kalimat yang terdiri dari dua suku kata:

a. Suku kata ke dua berbunyi A seperti :

Kata = كات Buka = بوك Bila بيلا=

b. Suku kata kedua berbunyi U dan I seperti :

Maju = ماجو Babi = بابى Babu=بابو

c. Suku kata kedua berbunyi A dan huruf mati sepert :

Marah = ماره Susah سوسه= Patah فاته=

d. Suku kata kedua berbunyi A sedang suku kata pertama
berbunyi E seperti :

Reda ريضا= Kera = اكر Tera ترا=

e. Suku kata kedua berbunyi AI, U dan I seperti :

Tupai = توفي Pulau = فول Pandai فنَدي=

f. Suku kata kedua berbunyi I dan U yang mati seperti :

Duit دوئت= Laut لاَؤت= Kuil كوَئل=

g. Suku kata pertama terdiri dari vokal A tunggal (tidak ada
huruf sebelumnya) seperti :

Ada = ااد Asa اَسا=

h. Gabungan dari dua suku kata yang majemuk seperti :

Apabila = افبيلا Matahari = متهارى



• Dua suku kata yang mendapat imbuhan, seperti
awalan, sisipan dan akhiran umpamanya

1) Penyambungan lah, kah, I dan pun seperti

Apakah = افكه Adakah = اَدَكه

Bacalah = باجله Kitapun = كيتؤون

Selimuti = سليموتي Katai = كتائ

Adapun = اداَفون Kitapun = كتافون

2) Akhiran kan pada kata yang satu suku kata 
keduanya mati sedang suku kata pertamanya
hidup seperti :

Sarungkan= ساَرغكن Hapuskan= هاَفسكن

3) Awalan me seperti :

Mengambil= مغمبيل Ambil = امبل

Menarik = مناَرك Tarik = تاَرَك

Mengharap = مغهارف Harap = هاَرف



• Penulisan kata-kata yang berbunyi WA pada suku kata kedua dan U 
pada suku kata pertama seperti :

Dua = دوا Tuah = تواه Buah = بواه

Tuang = تواغ Buang = بواغ Buat = بواَت

k. Penulisan Ku dan Kau di awal kalimat, seperti :

Ku = كو Kau كاَو= seperti : سفرَتي

Kudengar = كوَدغر Mukaku موكاَكو=

l. Kata ulang dengan penambahan akhiran seperti :

Pada-pada i = ئ-فد–فدَ

Pengecualian dari kaedah penulisan yaitu :

1) Yang berasal dari Bahasa Arab

Semua kata yang berasal dari Bahasa Arab harus ditulis
menurut cara penulisan Bahasa Arab, seperti :

Khusus= خصوص Syukur شكر=

Sahih = صحيح Mustahil مستحيل=

Sifat = صفة Alamat = علاَمة

2) Yang bukan berasal dari bukan bahasa Arab

Ini = اني Itu = اتو Pada فدا=

Dari = داري Kepada = كفدا Ialah اياله=



3.3.1 Persamaan Antarkitab Agama Samawi

























Alkitab Perjanjian Baru
(Yohanes)

Berbahasa Jawa (pegon) 
Abad 18

Injil Marus
(Perjanjian Baru) 

Berbahasa Melayu

Kitab Musa (Taurat
Pegon) 1933



Injil Markus

1987 



Pustaha
Catatan pribadi

Pendeta
Berbahasa Hata

Poda
Abad 18Surat Raja Buleleng Kepada

Lord Minto
Berbahasa Bali 

Abad 18-19





حا ترنوهون


